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Abstrak: Tujuan penelitian yaitu menghasilkan media pembelajaran berupa E- Modul Bahasa
Inggris berbasis Etnolinguistic yang memuat nilai kearifan lokal, lingkungan, teknologi
masyarakat yang bermuatan profil pelajar Pancasila yang layak digunakan sebagai Modul ajar
Bahasa Inggris siswa SMP. Metode penelitian ini adalah pengembangan dengan model 4-D dari
Thiagarajan. Model ini bertahap dari Define (pendefinisian), Design (perancangan),
Development (pengembangan) dan Dissemination (penyebaran). isntrumen yang digunakan
yaitu lembar validasi ahli dan validasi materi yang terdiri dari 4 aspek materi dengan 15 butir
pertanyaan dan 3 aspek media dengan 13 butir pertanyaan, hasil validasi di analisis dengan
rumus presentasi dan dikonversikan. Berdasarkan hasil validasi, E-Modul Bahasa Inggris
berbasis ethnolinguistic Bermuatan profil pelajar Pancasila layak digunakan sebagai bahan ajar.
Adapun hasil validasi oleh ahli media, E-modul pembelajaran sangat layak dengan persentase
93,8%. Adapun hasil Validasi ahli materi Bahasa Inggris dan materi Penguatan profil Pelajar
Pancasila juga mengatakan bahwa E-modul pembelajaran layak dengan persentase 85,3%
sehingga rat-rata hasil validasi tersebut adalah 89,55%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa E-Modul Bahasa Inggris Berbasis Ethnolinguistic Bermuatan Profil Pelajar Pancasila ini
sangat layak digunakan sebagai Bahan ajar Bahasa Inggris untuk siswa Kelas VIII di SMP N 2
Bolo.

Kata Kunci: E-modul; etnolinguistic; profil pelajar pancasila

Abstract: The aim of the research is to produce learning media in the form of an
ethnolinguistic-based English E-Module which contains values of local wisdom, the
environment, community technology containing a Pancasila student profile that is suitable for
use as an English teaching module for junior high school students. This research method is a
development using the 4-D model from Thiagarajan. This model is in stages from Define,
Design, Development and Dissemination. The instruments used are expert validation sheets and
material validation which consists of 4 material aspects with 15 questions and 3 media aspects
with 13 questions. The validation results are analyzed using a presentation formula and
converted. Based on the validation results, the ethnolinguistic-based English E-Module
containing Pancasila student profiles is suitable for use as teaching material. As for the
validation results by media experts, the E-learning module is very feasible with a percentage of
93.8%. As for the results of the expert validation of the English language material and the
material for Strengthening the Pancasila Student Profile, they also said that the E-learning
module was feasible with a percentage of 85.3% so that the average validation result was
89.55%. From these results it can be concluded that the Ethnolinguistic-based English E-
Module containing the Pancasila Student Profile is very suitable for use as English language
teaching material for Class V1II students at SMP N 2 Bolo.

Keywords: E-modul; ethnolinguistic; students’ profile of pancasila
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu kunci keberhasilan bangsa. Indonesia termasuk
negara yang sangat mengutamakan kualitas pendidikan. Fokus terhadap pemahaman
proses belajar dan pencapaian yang bernilai dalam pengembangan serta peningkatan
pendidikan di masa depan. (Putri et al., 2024) Untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
pemerintah telah menyediakan berbagai fasilitas, seperti penambahan jumlah buku
pelajaran, peningkatan kompetensi guru, pembaruan kurikulum, serta perbaikan
kualitas pembelajaran yang mencakup penyegaran model, pendekatan, dan media
dalam proses belajar-mengajar.

Penguatan pembelajaran dan sumber belajar yang berkualitas menjadi salah satu
kunci.proses pembelajaran yang berpihak pada murid menjadi sangat penting, salah
satunya dengan penggunaan Bahasa yang sesuai dengan kondisi siswa adalah dasar
penguatan (Rahdiyanta, 2016). Oleh karena itu, perlu dikembangkan bahan ajar sebagai
fasilitas di sekolah yang dapat mendukung siswa dalam mencapai kompetensi yang
telah ditetapkan (Fitrianingsih et al., 2024) Bahan ajar ini dapat berupa cetak maupun
elektronik, seperti, modul serta Penyajian materi yang berorientasi pada penguatan dan
kelestarian baik dari symbol, serta tokoh budaya di suatu daerah (Hardiningsih &
Akbar, 2019)serta Penggunaan bahan ajar yang dapat mefasilitasi pemahaman siswa
terhadap materi secara runut dan sistematis disekolah maupun dirumah.

Modul ajar menjadi solusi yang tepat bagi siswa yang memiliki gaya belajar yang
bervariasi. modul ajar dapat memberikan penguatan dan penyesuaian cara belajar
sehingga siswa berdiksusi dan berkomunikasi hasil belajar dengan rekan dan guru
didalam kelas, (Ar et al., 2024) Selain itu, Modul dapat merangsang kemampuan
berpikir kritis, keterampilan, dan kreativitas. Dengan modul yang dirancang menarik
dan mudah digunakan. Sehingga siswa dapat termotivasi untuk belajar memberikan
peningkagtan aktivitas belajar (Hunaepi & Suharta, 2024).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru terkiat dengan rendahnya pemahaman
Bahasa inggris siswa, dikembangkanlah media pembelajaran berupa E-Modul
mendukung penguatan proses pembelajaran. E-Modul ini merupakan media
pembelajaran yang lengkap, berisi materi, aktivitas pembelajaran, serta kegiatan
penilaian. E-Modul berbasis berbasis ethnolinguistic.E-Modul yang diintegrasikan
dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila serta penanaman karakter Pancasila pada
siswa dapat dioptimalkan sehingga memperkuat pembentukan karakter kebangsaan di
kalangan pelajar (Ningsi & Febrianti, 2023) disamping itu sesuai dengan pembelajaran
dalam Kurikulum Merdeka yang menyediakan beragam aktivitas belajar. (Sri et al.,
2019) penyesuaian kegiatan belajar mengajar harus dapat diakses di sekolah dan di
rumah yang divariasikan dengan gambar dan contoh real dalam kehidupan sehari.

Oleh karena itu, sebelum E-Mdoul digunakan maka penelitian ini bertujuan
mengetahui kelayakan pengembangan modul berbasis etnolionguistic, uji kelayakan
dilakukan oleh ahli materi baik oleh guru Bahasa Inggris dan guru Penggerak yang
paham muatan P5 serta ahli media untuk mengoptimalkan penguatan lay out dan setting
E-Modul yang di susun sehingga pengutan dari hasil Validasi tersebut dapat menjadi
penguatan dalam penyusunan E-Modul Bahasa Inggris ini. (Deasy Yunita Siregar et al.,
2023).
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METODE PENELITIAN

Penelitian dikembangkan dengan model 4-D Thiagarajan yang terdiri dari
beberapa tahapan yakni Define (pendefinisian) di tahap ini peneliti menentukan
beberapa hal yang akan di desain dalam E-Modul, meliputi topik, materi serta konsep
yang digunakan dalam E-Modul, konsep E-Modul yang akan didesain disesuaikan
dengan kondisi siswa (Agustina & Adesti, 2019). Sesuai dengan hasil wawancara dan
konteks siswa baik dari segi penguiatan profil pelajar pancasila serta penguatan simbol
budaya Bima. Tahap selanjutnya peneliti melakukan Design (perancangan) awal E-
Modul, di tahap ini E-Modul dirancang sesuai dengan kebutuhan siswa dan
memperhatikan penguatan kurikulum merdeka dan simbol-simbol budaya Bima baik
dalam Model Penyajian maupun pada beberapa hal lain dalam E-Modul, misalnya
urutan materi,desain konsep dan desain materi di dalam E-Modul.

Hasil design E-Modul dikembangkan pada tahap Development (pengembangan)
ini, E-Modul didikembangkan dengan beberapa penguatan profil pelajar pancasila dan
Penguatan simbol Budaya Bima di uji valaidasikan. uji validasi dilakukan dengan
menggunakan instrumen validasi yaitu validasi media dan materi. Validasi materi
difokuskan pada penguatan materi serta internalisasi profil pelajar Pancasila (Hamzah
et al., 2022) serta penguatan simbol budaya Bima. Sedangkan pada tahap validasi
media difokuskan pada penguatan aspek Bahasa, sajian lay out dan desain media
sehingga dapat digunakan sebagai bahan ajar bagi guru. Hasil validasi digunakan
sebagai pijakan untuk mengembangkan sesuai dengan hasil validasi baik materi
maupun Media. Setelah E-Modul telah di uji dan layak untuk digunakan maka Tahap
akhir yaitu Dissemination (penyebaran), yaitu E-Modul dipresentasikan dan diberikan
beberapa penguatan kepada guru untuk dijadikan sebagai salah satu referensi dalam
proses pembelajaran (Supatmi et al., 2024)

Peneliti hanya fokus pada tahap uji validasi instrument yang disebarkan pada dua
validasi yaitu validasi materi dan validasi media,sehingga pembahasan hanya
menjelaskan hasil dari skor validasi baik dari validasi ahli maupun validasi media yang
akan dijadikan penguatan dalam proses pengembangan E-Modul yang disesuaikan
dengan penguatan kearifan lokal Budaya Bima dan internalisasi profil pelajar pancasila
dalam sajian materi di dalam E-Modul tersebut (Santoso et al., 2024) Adapun proses
perhitungan hasil validasi yaitu mennggunakan rumus prsentasi berikut:

Tse
Vi= X 100%
Tsh
Tse
V2= X 100%
Tsh
untuk menghitung rata-rata hasil dari validator menggunakan rumus berikut :
V1+2
V= =....%
TSh
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Dekripsi:

\/ = Validitas

V1 = Ahli Materi

V2 = Ahli Media

TSe = Skor Maksimal

TSh = Total skor maksimal

Hasil dari validasi ahli dan media menggunakan skala likert seperti berikut ini:
Tabel 1. Skala Likert

Category Score
SA (Strongly Agree) 5
A (Agree) 4
N (Netral) 3
D (Disagree) 2
SD (Strongly Disagree) 1

(Sugiyono, 2011: 93)

Hasil validasi yang diperoleh dari dua validator yang telah dijumlahkan akan
dirata-ratkan dengan menggunakan kriteria konversi berikut ini:

Tabel 2. Kriteria Konversi Hasil VValidasi

Criteria Classification
81.00% - 100% Totally feasible without or little revision
61.00% - 80.00% Feasible with revision
41.00% - 60.00% Moderately feasible, the suggestion is not used
21.00% - 40.00% Not feasible, it cannot use.
00.00% - 20.00% Totally unfeasible

(Riduwan 2013: 15)

Hasil Validasi ahli dan Validasi media yang diratata-ratakan sesuai dengan rumus
diatas kemudian di konversikan dengan skala presentasi konversi kelayakan E-Modul
yang telah digunakan sehingga dapat disimpulkan E-Modul layak digunakan sebagai
bahan ajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

E-modul dapat diakses dengan menggunakan Gedget secara Offline. E-modul
mencakup materi Pembelajaran Bahasa inggris di Kurikulum Merdeka, salah satunya
dengan penguatan profil pelajar Pancasila dalam contoh dan beberapa penguatan
materi. E-Modul ini dikembangkan dengan dasar Profil Pelajar Pancasila, yang
mencakup enam dimensi profil tersebut. Dimensi pertama, diterapkan melalui kegiatan
pembiasaan seperti berdoa sebelum pembelajaran dimulai. Sementara itu, dimensi
berpikir kritis diwujudkan melalui kegiatan analisis teks dan gambar. Sementara pada
aspek mandiri siswa dapat memahami materi secara mandiri dengan cara
mmeperhatikan dan menelaah materi di dalam E-Modul. Pada Dimensi berkebhinekaan
global, gotong royong dan kreatif siswa dapat mengerjakan tugas individu maupun
kelompok, dalam kegiatan kelompok siswa dapat mengimplementasikan beberapa cara
kerja yang saling membantu satu dengan yang lain kemudian bersatu untuk
menyepakati beberapa hakl yang menjadi Keputusan Bersama dalam diskusi serta
mampu memberikan Solusi-solusi serta ide kreatif dalam kegiatan diskusi kelompok
maupun kegiatan individu lainnya.
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E-modul telah melalui tahap validasi media untuk mengetahui kelayakan E-
modul pembelajaran. Instrumen ahli materi terdiri 15 butir pernyataan yang terbagi
menjadi 4 aspek yaitu 5 butir aspek kelayakan isi, aspek Kelayakan kebahasaan (5 butir
pernyataan), 3 butir aspek Penyajian, aspek Belajar Mandiri (2 butir pernyataan).
Adapun hasil Validasi Materi E-Modul dapat ditunjukan pada Table 3.

Tabel 3. Hasil Validasi Materi E-Modul

Aspek Kelayakan Isi
1 Kesesuaian materi dengan KD dan Indikator 4
2 Kelengkapan materi pembelajaran dengan urutan dan susunan yang sistematis 4
3 Materi pada modul mudah dimengerti siswa 5
4 Materi pada modul dapat memotivasi belajar siswa 4
5 Materi pada modul Bahasa Inggris dengan materi kearifan lokal sesuai dengan tingkat 4
kemampuan siswa.
Aspek Kelayakan Kebahasaan
6 Bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa 5
7 Kalimat yang digunakan untuk menjelaskan materi mudah dipahami 5
8 Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda 3
9 Kesesuaian dengan kaidah bahasa Inggris yang baik dan benar 4
10 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan berfikir siswa. 5
Aspek Penyajian
11 | Contoh soal dalam setiap kegiatan belajar sesuai dengan materi Pelajaran. 5
12 | Soal latihan di akhir pembelajaran sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran 5
13 | Pendukung penyajian materi pada modul ( Referensi) 3
Aspek Belajar Mandiri
14 | Modul Bahas Inggris dengan Materi kearifan lokal dapat menarik minat belajar siswa 4
15 | Modul Bahas Inggris dengan Materi kearifan lokal dapat membantu siswa belajar 4
mandiri
Total 64

Adapun hasil Validasi Materi di prsentasikan dengan menggunakan rumus
berikut:

%x 100% = 85,3%

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi diperoleh total skor 64, kemudian di
rata-ratakan dengan menggunakan rumus persentase maka diperoleh hasil 85,3%. Pada
aspek validasi materi bahasa inggris dan materi penguatan profil pelajar pancasila juga
layak dengan penggunaan Bahasa yang mudah dan dapat dipahami oleh siswa. Di
samping itu juga skor 5 diperoleh pada aspek contoh soal yang diberikan dalam E-
Modul sudah sesuai dengan alur materi yang terdapat didalam setiap sub Bab.
Sementara pada aspek penguatan materi dan kearifan lokal mendapatkan skor 4 karena
masih memerlukan penguatan materi yang dapat disesuiaikan dengan kondisi siswa
(Astuti et al.,, 2024) juga pada aspek penguatan profil pelajar pancasila yang
mendapatkan skor 4 karena perlu penguatan Profil Pelajar Pancasila perlu dikuatkan
dengan beberapa cerita heroik baik dalam skala lokal (daerah) Bima maupun skala
Nasional

Adapun hasil validasi Materi,E-Modul pada aspek kelayakan kebahsaan harus
menggunakan Bahasa inggris yang sesuai dengan komdisi peserta didik, tidak terlalu
kompleks, disamping itu beberapa materi yang tidak termasuk dalam kurikulum
Merdeka dihilangkan. sehingga penguatan profil pelajar pancasila dapat terinternalisasi
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dengan baik pada setiap sub-materi yang disajikan. Dibagian akhir Validator juga
memberikan penguatan tentang alur materi yang berjenjang agar menggunakan langkah
yang sederhana agar dapat memudahkan siswa dalam mengakses serta menggunakan E-
Modul secara offline. Adapun aspek Validasi Media yaitu terdiri dari 13 Butir
pertanyaan yang terbagi menjadi 3 aspek yaitu 2 butir pada aspek bahasa, 6 butir aspek
Pengaruh, dan aspek display (6 Butir). Adapun hasil Validasi Media dapat dilihat pada
Table 4.

Tabel 4. Hasil Validasi Media

No Indicator Skor |
1. |Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir siswa 4
2. |Penggunaan bahasa mendukung kemudahan memahami alur materi 4

Media mendorong rasa ingin tahu siswa untuk belajar Bahasa Inggris
Media mendukung siswa untukbelajar Bahasa inggris secara mandiri
Media menambah pengetahuan Bahasa Inggris siswa

Media meningkatkan pemahamn Bahasa Inggris siswa

Media mampu meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari Bahasa
Inggris

N oo~ |w
alojojo|s

8. |Warna yang digunakan telah sesuai
9. enis huruf yang digunakan telah sesuai dan menarik
10. |Ukuran huruf yang digunakan sesuai desain
11. [Tampilan gambar sesuai dengan desain/tampilan
12. |Proposisi gambar sesuai dengan desain/tampilan
13. |Desain tampilan disajikan dengan menarik
Total

o}
ol 01 | o1 | o1 o1 | o | on

Adapun hasil validasi Media di presentasikan dengan rumus berikut:

% x 100% = 93,8%

Berdasarkan Hasil Validasi oleh ahli media E-Modul yaitu 61. Kemudian di
presentasekan diperoleh hasil sangat layak menjadi bahan ajar dengan persentase
93,8%, sesuai dengan hasil validasi dari setiap aspek antara lain,dalam aspek bahasa
validator memberikan skor setuju karena pada aspek bahasa E-Modul dapat digunakan
di jenjang SMP dengan level penggunakan bahasa yang cukup sederhana dan mudah
dipahami, skor ini tidak sempurna sehingga membutuhkan perbaikan, sementara pada
aspek pengaruh E-Modul terhadap minat belajar yaitu diperoleh skor Sangat Setuju.

Pada aspek media dapat mendorong semangat belajar siswa dengan penyajian
gambar-gambar pendukung dalam setiap sajian materi. dengan mendapatkan skor 4
pada spek kesesuaian media dengan internalisasi penguatan profil pelajar Pancasila.
Adapun pada aspek display dan lay out, diperoleh skor 5, aspek lay out huruf dan jenis
huruf, sementara pada aspek display gambar dan warna diperoleh skor 4 sehingga perlu
disesuaikan dengan penguatan materi serta internalisasi profil peljar pancasila dalam
gambar dan media yang disajikan.

Adapun hasil dari display secara proporsional gambar sudah sesuai dengan
kebutuhan siswa di jenjang tersebut. Berdasarkan hasil validasi ahli Media disarankan
untuk menggunakan warna yang sesuai dengan Karakter materi yang ada dalam E-
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Modul, disamping itu juga penjelasan materi yang menggunakan gambar juga perlu
menggunakan gamnbar yang sesuailkhususnya yang bermuatan dengan kebudayaan
lokal Bima. Hal lain yang disarankan oleh ahli Media dalam lembar validasi media
yaitu penguatan profil pelajar pancasila dapat direpresentasikan gambar dan foto
pendudukung yang bersifat nasional, misalnya dalam bentuk gambar pahlawan
Nasional. Adapun tampilan beberapa halaman E-modul sebelum dan setelah divalidasi
adalah sebagai berikut:

A

N
? ﬂ
% i 2vama)

N : :
Gambar 1. Sebelum Validasi Gambar 2. setelah validasi

Hasil Validasi Ahli 85,3%. Dan hasil Validasi Media 93,8% kemudian dirata-
ratakan dengan presnetasi, maka di peroleh 89,55% berdasarkan konversi rata-rata
tersebut maka E-Modul bahasa inggris berbasis Ethnolinguistic bermuatan profil pelajar
pancasila ini sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran Bahasa Inggris siswa
SMP.

KESIMPULAN

E-Modul bahasa inggris berbasis ethnolinguistic bermuatan profil pelajar
pancasila sanghat efektif digunakan sebagai bahan ajar dengan mengimplementasikan
pembelajaran di kurikulum merdeka. Dengan E-modul ini siswa dapat lebih
mengeksplor kemampuan dalam menyerap materi ajar karena E-modul bahasa inggris
tersebut dapat diakses secara offline sehingga menudahkan siswa dalam mempelajari.
Hasil validasi media, E-Modul sangat layak dengan persentase 93,8%. Sedangkan
materi yang terbagi kedalam dua klasifikasi ahli yaitu ahli materi Bahasa Inggris dan
Ahli  materi penguatan profil pelajar pancasila mengatakan bahwa E-modul
pembelajaran ini layak dengan 85,3% Sehingga E-Modul Bahasa Inggris Berbasis
ethnolinguistic bermuatan profil Pelajar Pancasila sangat efektif.
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